
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pemaparan data didasarkan pada hasil pengumpulan data dilapangan. Selanjutnya 

disesuaikan dengan fokus penelitian pada masing-masing situs (MI Perwanida Blitar dan 

MIN 11 Blitar). Adapun fokus penelitiannya adalah: (1) Prosedur evaluasi pembelajaran 

Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida Blitar dan MIN 11 Blitar, (2) Teknik 

evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida Blitar dan MIN 

11 blitar, (3) Efektifitas evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI 

Perwanida Blitar dan MIN 11 Blitar.    

1. Paparan Data di MI Perwanida Blitar 

a. Prosedur evaluasi Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida Blitar 

Pada dasarnya evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat hasil dari 

kegiatan untuk mengambil tindakan selanjutnya. Evaluasi menjadi bagian penting 

dari salah satu komponen sistem pembelajaran yang ada di MI Perwanida Blitar 

dan tidak mungkin ditiadakan. Melalui evaluasi dapat diketahui efektifitas proses 

dalam mencapai standar keberhasilan (di atas kriteria kelulusan minimal) dari tiap 

kegiatan yang berjalan. Dengan demikian dapat ditemukan langkah dan tindakan 

selanjutnya.1  

Prosedur evaluasi pembelajaran berbasis komputer di MI Perwanida dapat 

diketahui bahwa kegiatan evaluasi dilakukan melalui beberapa prosedur kegiatan, 
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meliputi: perencanaan, pelaksanaan, monitoring pelaksanaan evaluasi, pengolahan 

data, hasil, dan penggunaan hasil evaluasi. Untuk lebih jelasnya pada pembahasan 

selanjutnya akan diuraikan mengenai kondisi di lapangan tentang prosedur evaluasi 

tersebut: 

1) Perencanaan Evaluasi 

Perencanaan evaluasi sangat penting dilakukan karena evaluasi 

dalam pendidikan bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan 

perkembangan serta keberhasilan peserta didik setelah mengalami atau 

melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. Sebagaimana 

hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa: 

Dilihat dari segi tujuan, materi, dan waktu perencanaan 

evaluasi dibuat atas dasar pertimbangan ketersediaan waktu 

yang ada. Sebagai contoh perencanaan program semester san 

silabuh dalam perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 

ketersediaan waktu yang ada berdasarkan kalender akademik 

sekolah yang mengacu pada kalender pendidikan.2 

     

Hal yang senada juga diungkapkan oleh waka kurikulum yaitu: 

Perencanaan evaluasi dilihat dari aspek yang dinilai, teknik 

evaluasi (metode). Serta instrumen materi dan, keterangan 

yang diperlukan dengan rinci dicantumkan dalam silabus dan 

RPP, secara detail menjabarkan tentang apa saja yang 

menyangkut pembelajaran diantaranya, standart kompetensi 

beserta indikator pencapaianya, materi, metode, tahapan-

tahapan kegiatan pembelajaran, serta instrumen evaluasi yang 

disajikan.3  

 

Data tersebut di atas diperkuat lagi dengan hasil wawancara 

dengan operator CBT yang menyatakan bahwa: 
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Waktu perencanan pelaksanaan ulangan harian tidak 

dicantumkan dan dijelaskan dalam program semester akan 

tetapi yang dicantumkan hanyalah untuk pelaksanaan ulangan 

mid semester, untuk pelaksanaan tes akhir semester. Sesuai 

dengan tujuan, evaluasi satuan kegiatan bertujuan untuk 

melihat efektifitas proses dalam suatu pertemuan. Adapaun 

materi evaluasinya berkisar pokok bahasan yang telah 

diajarkan dalam proses belajar mengajar. Demikian juga dari 

segi aspek yang dinilai, metode atau teknik serta bentuk item 

penyusunan soal disesuaikan dengan pokok bahasan. Baik 

ualangan harian, mid semester dan akhir semester pelaksanaan 

ujiannya berbantuan komputer dan dilakukan di lab komputer 

dan ruang CBT.4   

 

Data tersebut didukung oleh data observasi tanggal 8 maret 2019 

yang peneliti dapatkan pada tahap perencanaan evaluasi pembelajaran 

dibuat oleh semua guru kelas dan guru mata pelajaran di MI Perwanida 

bahwa perencanaan evaluasi dirumuskan dengan pertimbangan yang 

matang atas dasar materi dan waktu yag tersedia. Hal ini bisa dilihat dari 

data Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES), 

Silabus, serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang secara 

detail telah mencantumkan tujuan, aspek, waktu, materi atau teknik 

serta isntrumen evaluasi yang digunakan5 

2) Pelaksanaan evaluasi 

Pada dasarnya evaluasi pembelajaran adalah melihat aktivitas 

pendidik dalam mengajar dan mengevaluasi peserta didik pada waktu 

tertentu. Penilaian ini merupakan suatu kegiatan guru yang terkait 

dengan pengambilan keputusan tetang pencapaian kompetensi atau 

hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 
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Evaluasi pembelajaran biasanya dlaksanakan melalui berbagai cara 

penilaian, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, 

penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik (portofolio), 

dan penilaian diri. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 6 

yang mengungkapkan bahwa: 

  Penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran dibuat oleh guru 

kelas atau guru mata pelajaran secara keseluruhan baik untuk 

evaluasi atuan pembelajaran, untuk ulangan harian dan mid 

semester maupun semester sebagian besar diambilkan dari isi 

buku paket yang terdiri dari latihan soal, bacaan dan soal-soal dari 

LKS ini dilaksanakan agar pokok  bahasan evaluasi tidak 

melenceng dengan materi yang diajarkan, sehingga evaluasi 

benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur/dinilai 

serta evaluasi yang akan dilaksanakan sesuai dengan prinsip 

evaluasi mengacu pada tujuan, reliabel dan valid. Penyusunan 

instrumen evaluasi untuk ulangan harian, guru membuat dengan 

diambilkan dari setiap dua pokok bahasan selesai. Sedangkan 

untuk penyusunan instrumen mid semester pembuatannya 

diambil dari beberapa pokok bahasan yakni mulai materi pertama 

sampai materi ke empat. Sedangkan untuk penyusunan instrumen 

evaluasi semester diambilkan dari materi pertama sampai materi 

akhir semester. Yang nantinya terbentuk soal ulangan harian, mid 

semester, semester dan semua pelaksanaan ujian dilakukan 

dengan media komputer, yang sebelumnya guru telah 

menggumpulkan soal kepada operator CBT untuk di olah menjadi 

soal berbasis komputer.6   

 

 

 

 Data tersebut diperkuat dengan yang diungkapkan oleh 

operator CBT yaitu: 

Pelaksanaan evaluasi dilakuakan melalui 2 evaluasi yaitu evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses terdiri dari 1) (pre-test) 

tes awal, tes ini merupakan tes yang diberikan sebelum 

pengajaran dimulai. Tea awal pada semua mata pelajaran peserta 

didik dilakukan secara acak, yaitu pendidik menunuk peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas minggu lalu, tes ini untuk melihat apakah 
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pserta didik sudah paham dan masih ingat materi yang telah 

dijelaskan minggu lalu. 2) tes tengah kegiatan yakni tes yang 

dilakukan di sela-sela atau pada waktu tertentu selama proses 

pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengukur 

aspek afektif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Penilaian pengamatan dilaksanakan setiap proses belajar 

mengajar belangsung yaitu di sela-sela saat pendidik 

menerangkan materi dengan melihat keseriusan, kerajinan, 

ketekunan peserta didik serta tanya langsung kepada peserta didik 

apakah sudah paham meteri tersebut ataukah belum. 3) post-tes 

yaitu tes yang diberikan setelah proses pembelajaran berakhir. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai mana pencapaian atau 

penguasaan peserta didik terhadap bahan pelajaran yang 

disampaikan meliputi pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan setelah mengikuti proses kegiatan belajar. Adapun 

teknik yang digunakan dalam ini yaitu tes (pilihan ganda) yang 

disajikan dalam bentuk soft file di komputer dengan aplikasi 

CBT.7   

 

 

 

Data tersebut didukung oleh data dokumentasi yag 

menunjukkan pelaksanaan evaluasi adalah sebagai berikut:8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Monitoring pelaksanaan evaluasi 
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Monitoring dilakukan dalam evaluasi pembelajaran untuk 

melihat apakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah sesuai dengan 

perencanaan evaluasi yang telah ditetapkan apa belum. Hal ini, 

sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 1 yang 

mengungkapkan bahwa: 

Monitoring dilakukan untuk relevansi dengan perencanaan 

evaluasi. Disini dalam ulangan tetap ada saja peserta didik yang 

menyontek jawaban dari temannya, sehingga saya sebagai guru 

disini melakukan ujian susulan.9 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari 

operator CBT yang mengungkapkan bahwa: 

Monitoring dilakukan untuk melihat hal-hal yang terjadi selama 

pelaksanaan evaluasi. Disini dalam ulangan peserta didik 

kandang mengalami gangguang server atau soal tidak terdeteksi 

pada layar komputer karena pengaruh sinyal, sehingga perlu di 

adakan ulangan susulan supaya hasil belajar yang diadap juga 

maksimal dan memuaskan.10 

 

4) Pengolahan data 

Pengolahan data hasil evaluasi belajar peserta didik di rekap, 

berdasarkan hasil pekerjaanya. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

guru kelas 6 yang mengungkapkan bahwa: 

Dalam pengolahan data hasil evaluasi, saya membuat 

rekapitulasi yang jelas, sehingga mempermudah dalam proses 

penghitungan secara statsitik adapun proses penghitungan akhir 

nilai rapor diambilkan dari rata-rata nilai hasil ulangan harian, 

hasil tugas, hasil mid semester, dan nilai hasil semester. Proses 

perhitungan rapor tersebut diperoleh dengan mengisi aplikasi 

seperti berikut:11 
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Dokumen diatas adalah aplikasi rapor, nilai-nilai yang sudah 

terkumpul, oleh guru kelas dimasukkan dalam aplikasi dan di cetak untuk 

dijadikan bukti nyata hasil belajar peserta didik selama setengah semester 

dan satu semester. 

5) Pelaporan hasil evaluasi 

Menyusun laporan evaluasi adalah kegiatan akhir dari evaluasi 

program. Laporan hasil evaluasi disusun dalam bentuk tulisan dan dapat 

dipublikasikan. Sehingga hasil wawancara dengan guru yang 

mengungkapkan bahwa:  

Pelaporan hasil evaluasi dilaporkan kepada orang tua peserta 

didik, kepala sekolah, pengawas dan pemerintah. Dengan 

adanya pelaporan ini orang tua peserta didik mengetahui 

perkembangan anaknya, apakah semakin bagus atau sebaliknya. 

Laporan hasil evaluasi sebagai sarana komunikasi antara guru, 



orang tua dan peserta didik, dalam upaya mengembangkan dan 

menjaga hubungan yang harmonis.12 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari 

operator CBT yang mengungkapkan bahwa: 

Laporan hasil evaluasi dilakukan di sekolah dengan 

mendatangkan wali murid untuk pengambilaan rapot, disitu akan 

ada interaksi antara pihak sekolah dan orang tua, dan disitu pula 

sebagai ajang sarana komunikasi bagi mereka.13  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari waka 

kurikulum yang mengungkapkan bahwa: 

Pelaporan hasil evaluasi dilaporkan orang tua peserta didik, 

kepala sekolah, pengawas dan pemerintah. Dengan adanya 

pelaporan ini orang tua peserta didik mengetahui perkembangan 

anaknya, apakah semakin bagus atau sebaliknya. Laporan hasil 

evaluasi sebagai sarana kamunikasi antar guru, orang tua dan 

peserta didik, dalam upaya mengembangkan dan menjaga 

hubungan yang harmoni.14 

   

Data tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yang 

menunjukkan bahwa:  
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Dokumentasi: MI Perwanida Blitar15 

6) Penggunaan hasil evaluasi 

Tahap akhir dari prosedur evaluasi adalah penggunaan atau 

pemanfaatan hasil evaluasi. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru 

kelas 6 yang mengungkapkan bahwa: 

Penggunaan hasil evaluasi, sebenarnya untuk keperluan laporan 

pertanggungjawaban, untuk keperluan seleksi, dan untuk promosi 

serta memprediksi masa depan peserta didik. Dengan adanya 

penggunaan hasil evaluasi, memberikan informasi tentang 

sejauhmana peserta didik telah menguasai bahan pelajaran yang 

telah disampaikan pendidik, sehingga dengan evaluasi peserta 

didik dapat mengukur kemampuannya sendiri.16 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari waka 

kurikulum yang menyatakan bahwa: 

Penggunaan hasil evaluasi kalau disini digunakan untuk keprluan 

laporan, keperluan seleksi untuk mendapat beasiswa atau 

penghargaan atas prestasi yang dicapai dan juga untuk 

memprediksi masa depan peserta didik. Dan juga yang paling 

penting adanya evaluasi pendidik memperoleh petunjuk 

mengenai keadaan peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 

mengambil langkah-langkah atau kebijakan untuk memperbaiki 

pemahaman maupun pengetahuan.17 
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Berdasarkan objek kajiannya, evaluasi dapat diklarifikasikan 

menjadi dua bagian, yakni: evaluasi terhadap proses dan evaluasi 

terhadap hasil pembelajaran. Evaluasi terhadap proses pembelajaran di 

MI Perwanida dilaksanakan oleh guru di bantu operator Computer 

Based Testing (CBT) untuk mengetahui kualitas kegiatan yang berjalan. 

Sementara evaluasi hasil dilaksanakan untuk melihat kualitas hasil dari 

serangkaian proses belajar mengajar. 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan melalui beberapa tahap yang 

meliputi: evaluasi dalam satuan kegiatan, evaluasi setelah beberapa kali 

pertemuan, dan evaluasi setelah menyelesaikan pembelajaran. Sesuai 

dengan hasil penelitian tentang sistem penilaian Computer Based 

Testing (CBT) di MI Perwanida dapat dikethui bahwa kegiatan evaluasi 

dilakukan melalui beberapa prosedur kegiatan, meliputi: perencanaan 

yang merupakan persiapan awal dalam pembuatan soal sebelum di 

masukkan kedalam aplikasi CBT.  Monitoring dilakukan untuk 

mengetahui proses berjalannya evaluasi, apakah peserta didik 

melaksanakan eproses evaluasi dengan jujur dan benar.  pelaksanaan 

evaluasi, pengolahan data, hasil, dan penggunaan hasil evaluasi yang 

sangat berfungsi untuk menentukan keberlanjutan proses belajar peserta 

didik. 

b. Teknik evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar 



Teknik evaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh MI Perwanida meliputi 

teknik tes dan non-tes, teknik non-tes dilakukan dengan cara wawancara, 

pengamatan dan riwayat hidup. Sebagaimana hasil wawancara dengan waka 

kesiswaan yang menyatakan bahwa: 

Teknik evaluasi yang dilaksanakan di madrasah ini ada dua cara yakni 

dengan tes dan non-tes, teknik nontes selalu dilakukan pada saat 

penerimaan peserta didik baru, seperti wawancara langsung kepada 

peserta didik, dengan jenis wawancara terpimpin. Hal-hal yang 

ditanyakan meliputi nama lengkap, nama panggilan, nama ayah dan 

ibu, jumlah anggota keluarga dan nama-nama anggota keluarga, dari 

mana asal sekolah, nama guru disekolahnya dulu, alamat rumah, dan 

aktifitas dirumah. Wawancara juga dilakukan kepada wali peserta didik 

secara langsung, dengan jenis wawancara bebas. Biasanya guru 

mananyakan tingkah laku dan kepribadian peserta didik.18   

   

Hal tersebut di dukung dengan pemaparan salah satu guru kelas satu yang 

menyatakan bahwa: 

Selain wawancara teknik evaluasi dilakukan dengan pengamatan 

lansung dan mencatat hasil pengamatan secara sistematis, dalam teknik 

evaluasi juga guru meminta daftar riwayat hidup kepada wali peserta 

didik, untuk mengetahui tingkah laku, kepribadian, dan prestasi apa saja 

yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah guru dalam proses pembelajaran. Mengetahui riwayat 

hidup peserta didik dapat membantu guru dalam mengarahkan potensi 

anak kedepannya.19 

 

Sedangkan teknik evaluasi tes dilakukan dengan cara tes awal, tes akhir, tes 

formatif dan tes sumatif. Tes awal, dan tes akhir dilakukan secara manual oleh 

masing-masing guru kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 6 

yang menyatakan bahwa: 

Pada awal pembelajaran atau biasanya pada awal masuk semester dan 

awal materi pembelajaran saya dan di bantu oleh guru pendamping 

melakukan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
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pengetahuan peserta didik pada materi yang kita pelajari. Hal ini sangat 

membantu saya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Tes awal 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan langsung yang berisi 

pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari. Sedangkan tes akhir, 

dilakukan dengan cara memberikan selembar kertas yang berisi 

pertanyaan tentang pelajaran yang sudah di pelajari. Hal ini lakukan 

supaya peserta saya mengetahui tingkat kepemahaman peserta didik 

saya.20 

 

Wawancara tersebut di dukug dengan dokumentasi berikut :21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes formatif dan sumatif dilakukan dengan cara tes yang berbasis komputer. 

yang digunakan di MI Perwanida adalah dengan menggunakan sistem penilaian 

Computer Based Test (CBT). Dimana mana semua bentuk soal disajikan pada layar 

komputer dengan sistem yang sudah di setting sebelumnya oleh operator.22 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 6 yang menyatakan bahwa: 

Tes formatif atau biasa dikenal peserta didik sebagai ulangan harian ini 

dilakukan dengan cara tes berbasis komputer, tes formatif ini dilakukan 

setiap akhir tema yang di pelajari. Jadi bisa dipastikan setiap satu bulan 

sekali peserta didik melakukan ujian berbasis komputer di laboratorium 

komputer atau ruang khusus CBT. Ujian formatis berbasis komputer 

hanya di terapkan pada peserta didik kelas 3, 4, 5, dan 6. Sebelum 
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melaksanakan tes formatif saya menyiapkan soal yang sesuai dengan 

materi yang sudah saya sampaikan, soal tersebut saya serahkan kepada 

opearator CBT untuk dimasukkan dalam program Computer Based 

Testing (CBT). Setelah itu baru saya mendapatkan jadwal kapan ujian 

formatif kelas saya bisa dilaksanakan. 

 

Hasil wawancara tersebut didukung dengan dokumntasi sebagai berikut:23 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data diatas diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dan  operator CBT 

yang menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada semua mata pelajaran 

dilakuakan melalui 2 evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses terdiri dari 1) (pre-test) tes awal, tes ini merupakan tes 

yang diberikan sebelum pengajaran dimulai. Tes awal pada semua mata 

pelajaran peserta didik dilakukan secara acak, yaitu pendidik menuntun 

peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas minggu lalu, tes ini untuk melihat apakah pserta 

didik sudah paham dan masih ingat materi yang teah dijelaskan minggu 

lalu. 2) tes tengah kegiatan yakni tes yang dilakukan di sela-sela atau 

pada waktu tertentu selama proses pembelajaran berlangsung. Tes ini 

bertujuan untuk mengukur aspek afektif peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Penilaian pengamatan dilaksanakan setiap proses belajar 

mengajar belangsung yaitu di sela-sela saat pendidik menerangkan 

materi dengan melihat keseriusan, kerajinan, ketekunan peserta didik 

serta tanya langsung kepada peserta didik apakah sudah paham meteri 

tersebut ataukah belum. 3) post-tes yaitu tes yang diberikan setelah 

proses pembelajaran berakhir. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
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sampai mana pencapaian atau penguasaan peserta didik terhadap bahan 

pelajaran yang disampaikan meliputi pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan setelah mengikuti proses kegiatan belajar. Adapun teknik 

yang digunakan dalam ini yaitu tes (pilihan ganda) yang disajikan dalam 

bentuk soft file di komputer dengan aplikasi CBT.24   

 

Data tersebut didukung oleh dokumentasi hasil tes formatif adalah 

sebagai berikut:25 
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c. Efektivitas evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar 

 

 Efektivitas evaluasi pembelajaran di MI Perwanida Blitar dapat dilihat dari 

kriteria yang dipaparkan oleh waka kesiswaan sebagaimana beikut: 

Pelaksaan ujian berbasis komputer ini bisa saya katakan efektiv karena 

penggunan media evaluasi berbasis komputer ini praktis dan mudah 

digunakan oleh guru dan peserta didik. Dalam proses evaluasi guru 

dibantu oleh operator dapat dengan mudah mengatahui aktifitas peserta 

didik dalam mengarjakan soal, seperti estimasi waktu yang peserta 

didik gunakan dalam pengerjaan soal. Mudah digunakan oleh guru 

karena guru dapat lagsung mengetahui nilai dari hasil ujian ketika 

peserta didik selesai mengerjakan soal. Guru juga dapat menyusun soal 

ujian secara proposional sebelum soal tersebut diserahkan kepada 

operator, sehingga hasil dari evaluasi pembelajaran benar-benar dapat 

dipertanggung jawabkan.26  

 

Hal senada juga di paparkan oleh salah satu guru, adalah sebagai berikut: 

Evaluasi berbasis komputer ini di khususkan untuk mengetahui hasil 

belajar dan kemempuan kognitif peserta didik. Dalam evaluasi berbasis 

komputer ini semua guru juga dapat menuangkan dan membuat soal-

soal berdasarkan materi yang telah disampaikan dan sesuai dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, serta indikator yang telah 

ditetapkan.27 

 

Hal tersebut di dukung dengan dokumentasi berikut ini:28  
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Penggunaan Computer Based Testing (CBT) dapat memungkinkan untuk 

meminimalisir kecurangan yang terjadi pada saat proses pelaksanaan tes hasil 

belajar. Selain itu Computer Based Testing (CBT) juga memiliki manfaat bagi guru 

dalam memudahkan proses pemeriksaan hasil jawaban peserta didik MI Perwanida 

Blitar.29 Sebagaimana hasil wawancara dengan operator CBT yang menyatakan 

bahwa: 

Sistem evaluasi dengan berbantuan komputer ini efektif dgunakan pada 

lenbaga kami karena, efisieni waktu, pendistribusian soal-soal ujian, 

dan proses penskoran yang dengan mudah dilakukan menggunakan 

sistem Computer Based Testing (CBT) yang sudah di instal pada 

komputer. Sistem evaluasi seperti ini juga meminimalisir kecurangan 

yang dilakukan peserta didik. Karena setiap pertanyaan dan jawaban 

pilihan ganda di buat ajak.30  

 

Hal senada juga diungkapkan guru kelas 1 bahwa: 

Peserta terlihat sangat bersemangat dalam melaksanakan ujian hal ini 

terlihat dari kehadiran peserta didik saat ujian akan berlangsung, peserta 

didik datang 10 menit lebih awal dari jam pelaksanaan ujian.31  

 

Data tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yang menunjukkan 

NO ASPEK YANG DI NILAI NILAI 

S CS KS TS 

4 3 2 1 

1 Sistem evaluasi berbasis komputer di 

tujukan sebagai media evaluasi untuk 

mengukur kemampuan kognitif peserta 

didik.  

√    
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2 Sistem evaluasi berbasis komputer 

konsisten digunakan setiap kali ujian 

berlangsung. 

 √   

3 Sistem evaluasi berbasis komputer 

memenuhi standar yang telah 

ditentukan. 

 √   

4 Sistem evaluasi berbasis komputer 

dapat mewakili media evaluasi yang 

lain. 

 √   

5 Sistem evaluasi berbasis komputer 

mudah digunakan oleh guru dan 

peserta didik, 

√    

6 Sistem evaluasi berbasis komputer 

bersifat deskriminatfi. 
√    

7 Sistem evaluasi berbasis komputer 

khusus digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar peserta didik. 

√    

8 Sistem evaluasi berbasis komputer 

dapat menampung soal-soal ujian 

secara proposional. 

√    

 

S = sesuai 

CS = cukup sesuai 

KS  = kurang sesuai 

TS = tidak sesuai 

 

Tabel diatas dibuat berdasarkan pemaparan para ahli mengenai efektifitas sebuah media 

pembelajaran. Peneliti bekerjasama dengan operator CBT pada masing-masing lembaga mengisi 

cek list diatas berdasarkan kenyataan yang terjadi dilapangan.  

 

2. MIN 11 Blitar 

a. Prosedur evaluasi pembalaran berbasis komputer di MIN 11 Blitar 

   Prosedur evaluasi pembelajaran berbasis komputer di MIN 11 Blitar dapat 

diketahui bahwa kegiatan evaluasi dilakukan melalui beberapa prosedur kegiatan, 

meliputi: perencanaan, pelaksanaan, monitoring pelaksanaan evaluasi, pengolahan 

data, hasil, dan penggunaan hasil evaluasi.33 Untuk lebih jelasnya pada pembahsan 

selanjutnya akan diuraikan mengenai kondisi di lapangan tentang prosedur evaluasi 

tersebut: 
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1) Perencanaan evaluasi 

Perencanaan evaluasi sangat penting dilakukan karena evaluasi dalam 

pendidikan bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta 

keberhasilan peserta didik setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar 

selama jangka waktu tertentu. Sebagaimana hasil wawancara dengan waka 

kesiswaan yang menyatakan bahwa: 

Perencanaan evaluasi dilihat dari aspek yang dinilai, teknik evaluasi 

(metode). Serta instrumen materi dan, keterangan yang diperlukan 

dengan rinci dicantumkan dalam silabus dan RPP, secara detail 

menjabarkan tentang apa saja yang menyangkut pembelajaran 

diantaranya, standart kompetensi beserta indikator pencapaianya, 

materi, metode, tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran, serta 

instrumen evaluasi yang disajikan.34  

 

Data tersebut di atas diperkuat lagi dengan hasil wawancara dengan 

operator CBT yang menyatakan bahwa: 

 

Waktu perencanan pelaksanaan ulangan harian tidak dicantumkan dan 

dijelaskan dalam program semester akan tetapi yang dicantumkan 

hanyalah untuk pelaksanaan ulangan mid semester, untuk pelaksanaan 

tes akhir semester. Sesuai dengan tujuan, evaluasi satuan kegiatan 

bertujuan untuk melihat efektifitas proses dalam suatu pertemuan. 

Adapaun materi evaluasinya berkisar pokok bahasan yang telah 

diajarkan dalam proses belajar mengajar. Demikian juga dari segi aspek 

yang dinilai, metode atau teknik serta bentuk item penyusunan soal 

disesuaikan dengan pokok bahasan. Baik ualangan harian, mid semester 

dan akhir semester pelaksanaan ujiannya berbantuan komputer dan 

dilakukan di lab komputer dan ruang CBT.35   

 

Data tersebut didukung oleh data observasi tanggal 8 maret 2019 yang 

peneliti dapatkan pada tahap perencanaan evaluasi pembelajaran dibuat oleh 

semua guru kelas dan guru mata pelajaran di MI Perwanida bahwa perencanaan 
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evaluasi dirumuskan dengan pertimbangan yang matang atas dasar materi dan 

waktu yag tersedia. Hal ini bisa dilihat dari data Program Tahunan (PROTA), 

Program Semester (PROMES), Silabus, serta Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang secara detail telah mencantumkan tujuan, aspek, 

waktu, materi atau teknik serta isntrumen evaluasi yang digunakan36 

2) Pelaksanaan evaluasi 

Evaluasi pembelajaran biasanya dilaksanakan melalui berbagai acara 

penilaian yaitu penilaian proses dan evaluasi hasil. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan guru kelas 5 yang mengungkapkan bahwa: 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dibuat oleh guru kelas atau guru 

mata pelajaran secara keseluruhan, untuk ulangan harian dan mid 

semester maupun semester sebagian besar diambilkan dari isi buku 

paket yang terdiri dari latihan soal, bacaan dan soal-soal dari LKS 

ini dilaksanakan agar pokok  bahasan evaluasi tidak melenceng 

dengan materi yang diajarkan, sehingga evaluasi benar-benar dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur/dinilai serta evaluasi yang 

akan dilaksanakan sesuai dengan prinsip evaluasi mengacu pada 

tujuan, reliabel dan valid. Penyusunan instrumen evaluasi untuk 

ulangan harian, guru membuat dengan diambilkan dari setiap dua 

pokok bahasan selesai. Sedangkan untuk penyusunan instrumen mid 

semester pembuatannya diambil dari beberapa pokok bahasan yakni 

mulai materi pertama sampai materi ke empat. Sedangkan untuk 

penyusunan instrumen evaluasi semester diambilkan dari materi 

pertama sampai materi akhir semester. Yang nantinya terbentuk soal 

ulangan harian, mid semester, semester dan semua pelaksanaan ujian 

dilakukan dengan media komputer, yang sebelumnya guru telah 

menggumpulkan soal kepada operator CBT untuk di olah menjadi 

soal berbasis komputer.37   

 

Data tersebut didukung oleh data dokumentasi yag 

menunjukkan pelaksanaan evaluasi adalah sebagai berikut:38 
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3) Monitoring pelaksanaan evaluasi 

Monitoring dilakukan dalam evaluasi pembelajaran untuk melihat 

apakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah sesuai dengan perencanaan 

evaluasi yang telah ditetapkan apa belum. Hal ini, sebagaimana hasil 

wawancara dengan guru kelas 5 yang mengungkapkan bahwa: 

Monitoring dilakukan untuk relevansi dengan perencanaan 

evaluasi. Disini dalam ulangan tetap ada peserta didik yang 

nilainya kurang dari KKM, sehingga saya sebagai guru disini 

melakukan ujian susulan. Ujian susulan saya lakukan secara 

manual yaitu dengan memberikan tertulis di kertas.39 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari 

operator CBT yang mengungkapkan bahwa: 

Monitoring dilakukan untuk melihat hal-hal yang terjadi selama 

pelaksanaan evaluasi. Disini dalam ulangan peserta didik 

kandang mengalami gangguang server atau soal tidak terdeteksi 

pada layar komputer karena pengaruh sinyal, sehingga perlu di 

adakan ulangan susulan supaya hasil belajar yang diadap juga 

maksimal dan memuaskan.40 

 

4) Pengolahan data 
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Pengolahan data hasil evaluasi belajar peserta didik di rekap, 

berdasarkan hasil pekerjaanya. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru 

kelas 4 yang mengungkapkan bahwa: 

Dalam pengolahan data hasil evaluasi, saya membuat 

rekapitulasi yang jelas, sehingga mempermudah dalam proses 

penghitungan secara statsitik adapun proses penghitungan akhir 

nilai rapor diambilkan dari rata-rata nilai hasil ulangan harian, 

hasil tugas, hasil mid semester, dan nilai hasil semester. Proses 

perhitungan rapor tersebut diperoleh dengan mengisi aplikasi 

seperti berikut:41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Dokumen diatas adalah aplikasi rapor, nilai-nilai yang sudah 

terkumpul, oleh guru kelas dimasukkan dalam aplikasi dan di cetak untuk 

dijadikan bukti nyata hasil belajar peserta didik selama setengah semester 

dan satu semester. 

5) Pelaporan hasil evaluasi 

Menyusun laporan evaluasi adalah kegiatan akhir dari evaluasi 

program. Laporan hasil evaluasi disusun dalam bentuk tulisan dan dapat 
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dipublikasikan. Sehingga hasil wawancara dengan guru yang mengungkapkan 

bahwa:  

Pelaporan hasil evaluasi dilaporkan kepada orang tua peserta 

didik, kepala sekolah, pengawas dan pemerintah. Dengan 

adanya pelaporan ini orang tua peserta didik mengetahui 

perkembangan anaknya, apakah semakin bagus atau sebaliknya. 

Laporan hasil evaluasi sebagai sarana komunikasi antara guru, 

orang tua dan peserta didik, dalam upaya mengembangkan dan 

menjaga hubungan yang harmonis.42 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari operator CBT 

yang mengungkapkan bahwa: 

Laporan hasil evaluasi dilakukan di sekolah dengan 

mendatangkan wali murid untuk pengambilaan rapot, disitu akan 

ada interaksi antara pihak sekolah dan orang tua, dan disitu pula 

sebagai ajang sarana komunikasi bagi mereka.43  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari waka 

kurikulum yang mengungkapkan bahwa: 

Pelaporan hasil evaluasi dilaporkan orang tua peserta didik, 

kepala sekolah, pengawas dan pemerintah. Dengan adanya 

pelaporan ini orang tua peserta didik mengetahui perkembangan 

anaknya, apakah semakin bagus atau sebaliknya. Laporan hasil 

evaluasi sebagai sarana kamunikasi antar guru, orang tua dan 

peserta didik, dalam upaya mengembangkan dan menjaga 

hubungan yang harmoni.44 

 

Hasil evaluasi disusun dalam bentuk tulisan dan dapat dipublikasikan. 

Sehingga hasil wawancara dengan guru yang mengungkapkan bahwa:  

Pelaporan hasil evaluasi dilaporkan kepada orang tua peserta 

didik, kepala sekolah, pengawas dan pemerintah. Dengan adanya 

pelaporan ini orang tua peserta didik mengetahui perkembangan 

anaknya, apakah semakin bagus atau sebaliknya. Laporan hasil 

evaluasi sebagai sarana komunikasi antara guru, orang tua dan 
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peserta didik, dalam upaya mengembangkan dan menjaga 

hubungan yang harmonis.45 

 

Wawancara diatas di dukung dengan dokumentasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari operator CBT yang 

mengungkapkan bahwa: 

Laporan hasil evaluasi dilakukan di sekolah dengan mendatangkan wali 

murid untuk pengambilaan rapot, disitu akan ada interaksi antara pihak 

sekolah dan orang tua, dan disitu pula sebagai ajang sarana komunikasi 

bagi mereka.46  

 

Hal tersebut di dukung dengan dokumentasi berikut ini :47 
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6) Penggunaan hasil evaluasi 

Tahap akhir dari prosedur evaluasi adalah penggunaan atau 

pemanfaatan hasil evaluasi. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 6 

yang mengungkapkan bahwa: 

Penggunaan hasil evaluasi, sebenarnya untuk keperluan laporan 

pertanggungjawaban, untuk keperluan seleksi, dan untuk promosi 

serta memprediksi masa depan peserta didik. Dengan adanya 

penggunaan hasil evaluasi, memberikan informasi tentang 

sejauhmana peserta didik telah menguasai bahan pelajaran yang 

telah disampaikan pendidik, sehingga dengan evaluasi peserta 

didik dapat mengukur kemampuannya sendiri.48 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh hasil wawancara dari waka 

kurikulum yang menyatakan bahwa: 

Penggunaan hasil evaluasi kalau disini digunakan untuk keprluan 

laporan, keperluan seleksi untuk mendapat beasiswa atau 

penghargaan atas prestasi yang dicapai dan juga untuk 

memprediksi masa depan peserta didik. Dan juga yang paling 

penting adanya evaluasi pendidik memperoleh petunjuk 

mengenai keadaan peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 

mengambil langkah-langkah atau kebijakan untuk memperbaiki 

pemahaman maupun pengetahuan.49 

 

 

b. Teknik evaluasi pembelajaran berbasis komputer  di MIN 11 Blitar 

Teknik evaluasi pembelajaran yang diterapkan oleh MIN 11 Blitar meliputi 

teknik tes dan non-tes, teknik non-tes dilakukan dengan cara wawancara, daftar 
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cocok, pengamatan dan riwayat hidup. Sebagaimana hasil wawancara dengan waka 

kesiswaan yang menyatakan bahwa: 

Teknik evaluasi yang dilaksanakan di madrasah ini ada dua cara yakni 

dengan tes dan non-tes, teknik nontes selalu dilakukan pada saat 

penerimaan peserta didik baru, seperti wawancara langsung kepada peserta 

didik, dengan jenis wawancara terpimpin. Hal-hal yang ditanyakan meliputi 

nama lengkap, nama panggilan, nama ayah dan ibu, jumlah anggota 

keluarga dan nama-nama anggota keluarga, dari mana asal sekolah, nama 

guru disekolahnya dulu, alamat rumah, dan aktifitas dirumah. Wawancara 

juga dilakukan kepada wali peserta didik secara langsung, dengan jenis 

wawancara bebas. Biasanya guru mananyakan tingkah laku dan kepribadian 

peserta didik.50   

   

Hal tersebut di dukung dengan pemaparan salah satu guru kelas satu yang 

menyatakan bahwa: 

Selain wawancara teknik evaluasi dilakukan dengan pengamatan lansung 

dan mencatat hasil pengamatan secara sistematis, dalam teknik evaluasi 

juga guru meminta daftar riwayat hidup kepada wali peserta didik, untuk 

mengetahui tingkah laku, kepribadian, dan prestasi apa saja yang dimiliki 

oleh peserta didik. Daftar cocok diberikan kepada peserta didik pada saat 

seleksi tes masuk dengan pilihan “ya” atau “tidak”. Riwayat hidup dan 

daftar cocok akan mempermudah guru dalam proses pembelajaran. 

Mengetahui riwayat hidup peserta didik dapat membantu guru dalam 

mengarahkan potensi anak kedepannya.51 

 

Sedangkan teknik evaluasi tes dilakukan dengan cara tes awal, tes akhir, 

tes formatif dan tes sumatif. Tes awal, dan tes akhir dilakukan secara manual oleh 

masing-masing guru kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 6 

yang menyatakan bahwa: 

Pada awal pembelajaran atau biasanya pada awal masuk semester dan awal 

materi pembelajaran saya melakukan tes awal dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik pada materi yang kita 

pelajari. Hal ini sangat membantu saya dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Tes awal dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan 

langsung yang berisi pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari. 
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Sedangkan tes akhir, dilakukan dengan cara memberikan selembar kertas 

yang berisi pertanyaan tentang pelajaran yang sudah di pelajari. Hal ini 

lakukan supaya peserta saya mengetahui tingkat kepemahaman peserta 

didik saya.52 

 

Tes formatif dan sumatif dilakukan dengan cara tes yang berbasis komputer. 

yang digunakan di MIN 11 Blitar adalah dengan menggunakan sistem penilaian 

Computer Based Test (CBT). Dimana mana semua bentuk soal disajikan pada layar 

komputer dengan sistem yang sudah di setting sebelumnya oleh operator.53 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas 6 yang menyatakan bahwa: 

Tes formatif atau biasa dikenal peserta didik sebagai ulangan harian ini 

dilakukan dengan cara tes berbasis komputer, tes formatif ini dilakukan 

setiap akhir tema yang di pelajari. Pelaksanaan ujian formatif ini dilakukan 

di dalam kelas, dengan terlebih dahulu saya menyampaikan jika besok ada 

ulangan harian. Maka anak-anak harus membawa laptop. Ujian formatis 

berbasis komputer hanya di terapkan pada peserta didik kelas 4, 5, dan 6. 

Sebelum melaksanakan tes formatif saya menyiapkan soal yang sesuai 

dengan materi yang sudah saya sampaikan, soal tersebut saya serahkan 

kepada opearator CBT untuk dimasukkan dalam program Computer Based 

Testing (CBT).  

 

Hasil wawancara tersebut didukung dengan dokumntasi sebagai berikut:54  
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Data diatas diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dan  operator CBT 

yang menyatakan bahwa: 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai mana pencapaian atau 

penguasaan peserta didik terhadap bahan pelajaran yang disampaikan 

meliputi pengetahuan, pemahaman dan keterampilan setelah mengikuti 

proses kegiatan belajar. Adapun teknik yang digunakan dalam ini yaitu tes 

(pilihan ganda) yang disajikan dalam bentuk soft file di komputer dengan 

aplikasi CBT.55   

 

 

c. Efektifitas evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MIN 11 Blitar 

 

 Computer Based Testing (CBT) merupakan sebuah solusi dalam 

memecahkan masalah-masalah pada pelaksanaan tes hasil belajar. Penggunaan 

Computer Based Testing (CBT) dapat memungkinkan untuk meminimalisir 

kecurangan yang terjadi pada saat proses pelaksanaan tes hasil belajar. Selain itu 

Computer Based Testing (CBT) juga memiliki manfaat bagi guru dalam 

memudahkan proses pemeriksaan hasil jawaban peserta didik MI 11 Blitar.56 

Sebagaimana hasil wawancara dengan operator CBT yang menyatakan bahwa: 

Sistem evaluasi dengan berbantuan komputer ini efektif dgunakan pada 

lenbaga kami karena, efisieni waktu, pendistribusian soal-soal ujian, 

dan proses penskoran yang dengan mudah dilakukan menggunakan 

sistem Computer Based Testing (CBT) yang sudah di instal pada 

komputer. Sistem evaluasi seperti ini juga meminimalisir kecurangan 

yang dilakukan peserta didik. Karena setiap pertanyaan dan jawaban 

pilihan ganda di buat ajak.57  
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Hal senada juga diungkapkan waka kesiswaan bahwa: 

Peserta terlihat sangat bersemangat dalam melaksanakan ujian hal ini 

terlihat dari kehadiran peserta didik saat ujian akan berlangsung, peserta 

didik datang 10 menit lebih awal dari jam pelaksanaan ujian.58  

 

Untuk meyakinkan hal tersebut peneliti mencoba melakukan wawancara degan 

salah satu peserta yang mengikuti ujian, yang menyatakan bahwa: 

Sangat menyenangkan ujian menggunakan komputer, walaupun dari 

pertama kali menggunakannya saya merasakan kesulitan karena belum 

terbiasa dan masih gerogi. Tetapi kerana sudah terbiasa ujian 

menggunakan komputer lebih mudah dan praktis. Saya juga lebih 

sering belajar tentang komputer dirumah karena orang tua saya 

membelikan laptop untuk ujian, jadi sekalian dapat digunakan belajar 

dirumah.59 

 

Data tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yang menunjukkan 

NO ASPEK YANG DI NILAI NILAI 

S CS KS TS 

4 3 2 1 

1 Sistem evaluasi berbasis komputer di 

tujukan sebagai media evaluasi untuk 

mengukur kemampuan kognitif peserta 

didik.  

√    

2 Sistem evaluasi berbasis komputer 

konsisten digunakan setiap kali ujian 

berlangsung. 

 √   

3 Sistem evaluasi berbasis komputer 

memenuhi standar yang telah 

ditentukan. 

 √   

4 Sistem evaluasi berbasis komputer 

dapat mewakili media evaluasi yang 

lain. 

 √   

5 Sistem evaluasi berbasis komputer 

mudah digunakan oleh guru dan 

peserta didik, 

√    

6 Sistem evaluasi berbasis komputer 

bersifat deskriminatfi. 
√    

7 Sistem evaluasi berbasis komputer 

khusus digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar peserta didik. 

√    

8 Sistem evaluasi berbasis komputer 

dapat menampung soal-soal ujian 

secara proposional. 

√    
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59 W/W/S 15-03-2019 
60 D/ 26/04/2019 



 

S = sesuai 

CS = cukup sesuai 

KS  = kurang sesuai 

TS = tidak sesuai 

 

Tabel diatas dibuat berdasarkan pemaparan para ahli mengenai efektifitas sebuah media 

pembelajaran. Peneliti bekerjasama dengan operator CBT pada masing-masing lembaga mengisi 

cek list diatas berdasarkan kenyataan yang terjadi dilapangan.  

 

B. Temuan Penelitian  

1. Temuan penelitian di MI Perwanida Blitar 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta studi dokumentasi yang dilakukan 

peneliti di MI Perwanida Blitar, sistem penilaian Computer Based Testing (CBT) 

sebagai media evaluasi pembelajaran, dapat dikemukakan beberapa temuan sebagai 

berikut: 

a. prosedur evaluasi pembelajaran di MI Perwanida Blitar 

1) Kegiatan evaluasi dilaksanakan melalui beberapa tahap yang meliputi: evaluasi 

dalam satuan kegiatan, evaluasi setelah beberapa kali pertemuan, dan evaluasi 

setelah menyelesaikan pembelajaran. 

2) Perencanaan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan 

perkembangan serta keberhasilan peserta didik setelah mengalami atau 

melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.  

3) Perencanaan program semester dan silabus dalam perangkat pembelajaran 

disesuaikan dengan ketersediaan waktu yang ada berdasarkan kalender 

akademik sekolah yang mengacu pada kalender pendidikan.  



4) Perencanaan evaluasi dilihat dari aspek yang dinilai, teknik evaluasi (metode), 

serta instrumen evaluasi materi, dan keterangan yang diperlukan dengan rinci 

dicantumkan dalam silabus dan RPP, secara detail menjabarkan tentang apa 

saja yang menyangkut pembelajaran diantaranya, standar kompetensi beserta 

indikator pencapaian, materi, metode, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, serta 

instrumen evaluasi yang disajikan. 

5) Pelaksanaan evaluasi secara umum baik pada aspek kogitif, afektif, dan 

psikomotor, telah dibuat dengan baik dan disesuaikan dengan materi. Artinya 

evaluasi direncanakan sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi sudah sesuai prinsip-prinsip 

evaluasi dengan pertimbangan yang matang.  

6) Perencanan evaluasi pembelajaran peserta didik untuk ulangan harian, mid 

semester, dan semester lebih banyak dilakukan dengan tes tertulis yang 

berbentuk tes pilihan ganda yang di sajikan dengan bantuan komputer.  

7) Perencanaan tersebut lebih banyak diperhatikan pada aspek kognitif, walaupun 

perencanaan pada aspek afektif dan psikomotorik juga dibuat di RPP, lebih 

lanjut perencanaan tersebut kurang mendapat perhatian.   

8) Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui 2 evaluasi yaitu evaluasi proses dan 

evalusia hasil. Evaluasi proses terdiri dari 1) (pre-test) tes awal, tes ini 

merupakan tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai, 2) tes tengah 

kegiatan yakni tes yang dilaksanakan di sela-sela atau pada waktu-waktu 

tertentu selama proses pembelajaran berlangsung, 3) post-tes yaitu tes yang 

diberikan setelah proses pembelajaran berakhir.  



9) Teknik yang digunakan dalam penilaian ini yaitu tes tulis (pilihan ganda) yang 

di ambil dari buku LKS dengan komputer sebagai media tesnya sedangkan 

evaluasi hasil yang dibuat guru berupa ulangan harian, penugasan, pengamatan, 

ulangan praktik, dan evaluasi yang distandarkan berupa ulangan semester. 

10) Monitoring dilakukan dalam evaluasi pembelajaran di semua mata pelajaran 

untuk melihat apakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah sesuai dengan 

perencanaan evaluasi yang telah ditetapkan apa belum.  

11) Monitoring dilakukan untuk melihat relevansi dengan perencanaan evaluasi dan 

untuk melihat hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan evaluasi.  

12) Pengolahan hasil evaluasi prestasi belajar peserta didik di rekap, berdasarkan 

hasil pekerjaanya, pengolahan data hasil evaluasi ulangan, guru membuat 

rekapitulasi yang jelas, sehingga mempermudah dalam pengisian rapor.  

13) Proses perhitungan akhir nilai rapor dilakukan dengan cara mengisi aplikasi 

rapor dan buku induk.  

14) Menyusun laporan evaluasi adalah kegiatan akhir dari evalusia program. 

Laporan hasil evaluasi disusun dalam bentuk tulisan dan dapat dipublikasikan.  

15) Pelaporan hasil evaluasi dilaporkan kepada orang tua peserta didik, kepala 

sekolah, pengawas dan pemerintah.  

16) Laporan hasil evaluasi dilakukan disekolah dengan mendatangkan wali murid 

untuk pengambilan rapot, disitu akan ada interaksi antara pihak sekolah dan 

orang tua.  



17) Penggunaan hasil evaluasi sebenarnya untuk keperluan laporan pertanggung 

jawaban, untuk keperluan seleksi, dan untuk promosi serta memprediksi masa 

depan peserta didik.  

b. Teknik evaluasi pembelajaran berbasis komputer yang digunakan di MI Perwanida 

1) Guru membuat soal dan dikumpulkan ke operator CBT untuk diolah kedalam 

aplikasi Computer Based Test (CBT).  

2) Dalam pelaksanaannya kelas 3, 4, 5 dan 6 mendapat jadwal yang berbeda, 

karena lab komputer dan ruang khusu CBT terbatas jumlah komputernya.  

3) Sebelum komputer digunakan oleh peserta didik, terlebih dahulu operator 

mengecek dan mempersiapkan segala keperluan. 

4) pelaksanaan ujian peserta didik didampingi oleh proktor atau guru kelas 

masing-masing. Sedangkan non tes berupa tes tindakan dengan teknik 

penskoran. 

c. Efektifitas evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) 

1) Penggunaan Computer Based Testing (CBT) dapat memungkinkan untuk 

meminimalisir kecurangan yang terjadi pada saat proses pelaksanaan tes hasil 

belajar.  

2) Computer Based Testing (CBT) memiliki manfaat bagi guru dalam 

memudahkan proses pemeriksaan hasil jawaban peserta didik.  

2. Temuan di MIN 11 Blitar 

a. prosedur evaluasi pembelajaran di MIN 11 Blitar 

1) Perencanaan evaluasi dibuat atas dasar pertimbangan ketersediaan waktu 

tertentu.  



2) Perencanaan evaluasi pembelajaran dibuat atas dasar pertimbangan 

ketersediaan waktu yang ada.  

3) Perencanaan program semester dan Silabus dalam perangkat pembelajaran 

semua mata pelajaran disesuaikan dengan kalender akademik sekolah yang 

mengacu pada kalender pendidikan. 

4) Penyusunan instrumen evaluasi dibuat oleh semua guru kelas dan guru mata 

pelajaran sevara keseluruhan baik untuk evaluasi satuan pembelajaran, untuk 

ulangan harian, dan mid semester maupun semester.  

5) Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui berbagai cara penilaian yaitu 

penilaian proses dan penilaian hasil.  

6) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran termasuk jenis evaluasi formatif yaitu awal 

kegiatan, tengah kegiatan, dan akhir kegiatan pembelajaran.  

7) Penilaian sumatif, yang pelaksanaannya membutuhkan waktu khusus untuk 

melaksanakan evaluasi sehingga evaluasi benar-benar telah disiapkan secara 

matang.  

8) Hasil evaluasi ulangan harian, mid semester, penugasan, maupunhasil tes 

semester bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik setelah 

satuan pembelajaran selesai maupun setelah beberapa proses pembelajaran.   

9) Hasil dari ulangan harian, ulangan praktik, penugasan dan pengamatan 

difungsikan untuk memperbaiki kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran 

selanjutnya.  

10) Hasil dari semesteran difungsikan untuk melihat kemampuan terhadap materi 

dari awal sampai akhir yang telah diberikan. Bagi peserta didik yang nilai 



keseluruhan memenuhi standar penilaian maka diperbolehkan melanjutkan 

pelajaran pada materi selanjutnya.    

11) Guru memperoleh petunjuk mengenai keadaan peserta didik, sehingga pendidik 

bisa mengambil langkah-langkah atau kebijakan untuk memperbaiki 

pemahaman maupun pengetahuan, bacaan serta gerakan dalam prakteknya 

melalui metode yang sesuai dengan materi-materi ajar.  

12) Proses pembelajaran ditunjukkan dari hasil evaluasi.  

13) Menjadikan manusia yang mempunyai potensi dan keterampilan sesuai 

fitrahnya, berbudi luhur, bertakwa dan mengamalkan syari’at Islam.  

b. Teknik evaluasi pembelajaran berbasis komputer yang digunakan di MIN 11 Blitar 

1) Operator mengecek dan mempersiapkan segala keperluan, seperti bank soal, 

saluran listrik/kabel yang menghubungkan komputer yang digunakan peserta 

didik ke komputer server.  

2) Teknik tes dilakukan di kelas masing-masing karena peserta didik membawa 

laptop sendiri. 

3) Selama pelaksanaan ujian peserta didik didampingi oleh proktor atau guru kelas 

masing-masing.  

c. Efektifan sistem evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MIN 11 

Blitar 

1) Computer Based Testing (CBT) adalah sebuah solusi dalam memecahkan 

masalah-masalah pada pelaksanaan tes hasil belajar. 



2) Penggunaan Computer Based Testing (CBT) dapat memungkinkan untuk 

meminimalisir kecurangan yang terjadi pada saat proses pelaksanaan tes hasil 

belajar.  

3) Computer Based Testing (CBT) memiliki manfaat bagi guru dalam 

memudahkan proses pemeriksaan hasil jawaban peserta didik.  

 

C. Analisis Lintas Situs 

No MI Perwanida Blitar MIN 11 Blitar 

1. Prosedur evaluasi pembelajaran 

pada peserta didik di MI Perwanida 

Blitar dapat diketahui bahwa 

kegiatan evaluasi dilakukan melalui 

beberapa prosedur kegiatan 

meliputi:  

a. perencanaan 

b. pelaksanaan 

c. monitoring 

d. pelaksanaan evaluasi 

e. hasil 

f. penggunaan hasil evaluasi.   

Prosedur evaluasi pembelajaran 

pada peserta didik di MIN 11 

Blitar dapat diketahui bahwa 

kegiatan evaluasi dilakukan 

melalui beberapa prosedur 

kegiatan, meliputi:   

a. perencanaan 

b. pelaksanaan 

c. monitoring 

d. pelaksanaan evaluasi 

e. hasil 

f. penggunaanhasil evaluasi 

2. Teknik evaluasi pembelajaran yang 

di gunakan di MI Perwanida Blitar 

adalah dengan menggunakan teknis 

tes dan non tes. Tes yang disajikan 

dalam media komputer  yang semua 

perlengkapan tes sudah di sediakan 

oleh pihak sekolahan. 

Teknik evaluasi pembelajaran 

yang di gunakan di MI Perwanida 

Blitar adalah dengan 

menggunakan teknis tes dan non 

tes. Tes yang disajikan dalam 

media komputer  dengan peserta 

didik membawa sendiri laptop 

dari rumah, dan pelaksanaannya 

di dalam kelas masing-masing. 

Bukan di lap komputer. 

3.  Kefektifan sistem evaluasi 

pembelajaran berbasis komputer 

pada MI Perwanida Blitar dapat 

diketahui bahwa sistem penilaian ini 

efektif digunakan dengan melihat 

dapak yang di hasilkan seperti:  

a. efesiensi waktu 

b. pendistribusian soal 

c. proses penskoran. 

Kefektifan sistem evaluasi 

pembelajaran berbasis komputer 

pada MI Perwanida Blitar dapat 

diketahui bahwa sistem penilaian 

ini efektif digunakan dengan 

melihat dampak yang di hasilkan 

seperti:  

a. pendistribusian soal 

b. proses penskoran. 



 

Dari temuan di kedua sekolah di atas, terdapat beberapa persamaan dan perbedan. 

Persamaan kedua lokasi tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Persamaan 

a. Prosedur evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar dan MIN 11 Blitar. 

Kedua lembaga sekolah tersebut dalam melaksanakan prosedur evaluasi dilakukan 

melalui beberapa prosedur kegiatan, meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring pelaksanaan evaluasi, pengolahan data, hasil, dan penggunaan hasil 

evaluasi. 

b. Teknik evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar dan MIN 11 Blitar. 

Teknik evaluasi yang digunakan oleh kedua sekolah tersebut adalah evaluasi 

pembelajaran berbasis komputer atau biasa di sebut Computer Based Test (CBT). 

Yang mana semua bentuk soal disajikan pada layar komputer dengan sistem yang 

sudah di setting sebelumnya oleh operator. 

c. Efektifitas evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar dan MIN 11 Blitar 

Secara umum dapat dikatakan bahwa efektifitas penggunaan media evaluasi 

pembelajaran berbasis komputer dapat mempermudah guru dalam penskoran hasil 

belajar, efisiensi waktu, dan efisiensi pendistribusian soal ujian. 

2. Perbedaan 

Perbedaan tersebut setidaknya terlihat pada fokus penelitian: 



a. Prosedur evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar dan MIN 11 Blitar. 

Perbedaan antara MI Perwanida Blitar dan MIN 11 Blitar terdapat pada Monitoring, 

dimana MIN 11 Blitar jika mengulang ujian menggunakan test berbasis kertas, atau 

ujian ulang secara manual. Sedangkan MI Perwanida Blitar menggunakan 

komputer.   

b. Teknik evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar dan MIN 11 Blitar. 

Perbedaan antara kedua sekolah tersebut adalah pada teknik tes yang berkaitan 

dengan sarana prasarana sebagai media evaluasi yaitu perangkat komputer. Di MI 

Perwanida media evaluasi sudah disediakan oleh pihak sekolah berupa komputer 

yang ada di laboratorium komputer dan ruang khusus CBT. Di MIN 11 Blitar 

peserta didik membawa laptop sendiri-sendiri. 

 

c. Efektifitas evaluasi pembelajaran Computer Based Testing (CBT) di MI Perwanida 

Blitar dan MIN 11 Blitar 

Perbedaan antara kedua sekolah tersebut adalah sistem evaluasi berbasis komputer 

kurang konsisten di gunakan pada lembaga MIN 11 Blitar, karena penggunaan 

komputer sebagai media evaluasi pembelajaran hanya digunakan pada wantu ujian 

tengah semester, semester dan kenaikan kelas atau ujian akhir madrasah. 

Sedangkan di MI Perwanida Blitar evaluasi berbasis komputer digunakan mulai 

dari ulangan harian sampai proses remidi menggunakan ujian berbasis komputer. 

 


